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Abstract 
In the world of translation, language translators often experience several challenges in 
the translation process. These can be found in differences in sound, writing, grammar, 
and local culture and values of a language. As time progresses and with the emergence 
of new technology based on artificial intelligence, translators or individuals involved in 
foreign languages are increasingly assisted in their translation tasks. This study aims to 
analyze the extent of accuracy in using ChatGPT for translating Arabic texts into 
Indonesian. It is a qualitative-descriptive research. The data collection method involves 
using literacy study methodology. The research findings indicate that ChatGPT can 
accurately translate Arabic into Indonesian without any grammatical errors or semantic 
inaccuracies. There are only a few differences observed in word choice, which are 
deemed to be shorter, concise, and more efficient in translation than Google Translate. 
Keywords:  analysis of the accuracy, back translation technique, chatGPT. 
 
Abstrak 
Dalam dunia penerjemahan, penerjemah bahasa kerap mengalami beberapa tantangan 
dalam proses menerjemahkan. Hal tersebut dapat ditemui dalam perbedaan bunyi, 
tulisan, gramatikal hingga budaya dan nilai lokal suatu bahasa. Seiring berkembangnya 
zaman, dengan adanya teknologi terbarukan berbasis kecerdasan buatan (artificial 
intelligence) para penerjemah ataupun seseorang yang berkecimpung dalam bahasa asing 
kini semakin terbantu dalam menerjemahkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis sejauh mana akurasi penggunaan ChatGPT dalam menerjemah teks Arab 
ke teks Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif. Adapun 
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metode pengumpulan data yaitu menggunakan metode studi literasi (library research). 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT dapat menerjemahkan dari 
bahasa arab ke bahasa indonesia secara akurat tanpa adanya kesalahan gramatikal 
ataupun kesilapan makna. Hanya terdapat beberapa perbedaan pada pemilihan kata. 
ChatGPT dinilai lebih singkat, padat dan efisien dalam menerjemahkan dibandingkan 
dengan Google Translate. 
Kata-kata kunci: analisis keakuratan, back translation, ChatGPT. 

 

1. PENDAHULUAN 

Menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia menimbulkan isu linguistik yang rumit 

karena perbedaan yang mencolok dalam aspek dan karakteristik kedua bahasa tersebut. Seperti 

perbedaan dalam bunyi, tulisan, kosakata dan gramatikal (Nur 2018). Mayoritas penerjemah 

mengalami kesulitan dalam menerjemah teks Arab ke teks Indonesia, padahal hal tersebut 

merupakan komoditas utama mereka (Citra Putri 2021). Penerjemahan memiliki peran krusial saat 

ini, tidak hanya bagi mereka yang berkecimpung dalam bidang bahasa tapi bagi semua orang karena 

literatur referensi berbahasa asing khususnya bahasa Arab masih minim terjemahan (Syam et al. 

2023).  

Menerjemahkan merupakan kegiatan yang memerlukan keterampilan bahasa dan seni 

merangkai kalimat yang memadai (Hanifah 2018). Maka dari itu memerlukan kecakapan berbahasa 

yang cukup dan juga keahlian dalam menyusun kalimat, agar hasilnya akurat seperti aslinya (Faris 

and Abdurrahman 2023). Untuk menjadi kompeten dalam menerjemahkan teks dari bahasa Arab 

ke bahasa Indonesia, seorang penerjemah harus memiliki pemahaman yang kuat tentang teori 

penerjemahan agar hasilnya berkualitas (Hanifah 2018). Seperti yang dikemukakan oleh Larson 

(1998) bahwa keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan adalah tiga hal yang harus ada pada 

terjemahan yang berkualitas. Ini karena ketiga hal tersebut saling terkait dan sangat penting. Dalam 

hal penerjemahan, seorang penerjemah harus menentukan tindakan yang tepat dan cermat saat 

menghadapi masalah (Jumatulaini 2020). 

Literatur teori penerjemahan mencakup berbagai teknik untuk mengatasi masalah padanan, 

termasuk penambahan dan penghilangan. Kedua metode ini bertujuan membuat terjemahan lebih 

diterima dan mudah dipahami oleh pembaca, tanpa mengurangi atau menambah informasi 

sembarangan. Teknik penambahan digunakan untuk menjelaskan konsep dalam bahasa sumber 

yang tidak memiliki padanan langsung dalam bahasa target (Jumatulaini 2020).  

Artificial Intelligence berupa ChatGPT menjadi bukti nyata dan solusi atas problematika dalam 

bidang menerjemah (Suharmawan 2023).  Secara singkat, kecerdasan buatan (AI) adalah sistem 

komputasi yang mendukung kecerdasan manusia di mana individu menggunakan kemampuan 

kognitif dan pengetahuan intelektual mereka untuk memecahkan masalah dan tugas (Nam and Bai 
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2023). ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer) adalah salah satu dari banyak model AI yang 

dibuat oleh OpenAI, menggunakan arsitektur transformer yang potent untuk menghasilkan 

pertukaran teks yang responsif dan sesuai konteks (Wulandari Lubis and Husein 2023).  ChatGPT 

menunjukkan kinerja yang cepat, memproses data serta menghasilkan artikel dengan kecepatan dan 

efisiensi. Ini mempercepat penulisan artikel dan mengurangi waktu yang dibutuhkan (Hakiki et al. 

2023). 

Akan tetapi dengan segala kemudahannya ChatGPT juga memunculkan problematika baru. 

Dalam prakteknya. Hal tersebut membuat pola berpikir kritis menjadi nihil dan cenderung malas 

(Hasanah, Jambak, and Zawawi 2023). Sebagai penerjemah, seharusnya mereka menggunakan 

ChatGPT sebagai pelengkap pemanfaatan saja untuk tujuan penerjemahan yang optimal (Robbani 

et al. 2023). Karena, keberhasilan mencapai tujuan dalam penerjemahan ditentukan oleh efektivitas 

prosesnya (Ch and Evy 2012).  

Pemanfaatan Chat GPT adalah salah satu solusi untuk dapat meningkatkan efektivitas hasil 

belajar dalam menerjemah teks (Arifdarma 2023). Hasil studi Khosafah (2023) menunjukkan bahwa 

meskipun ChatGPT menunjukkan potensi dalam penerjemahan, tetapi masih perlu ditingkatkan 

agar bisa mencapai tingkat akurasi dan sensitivitas budaya yang sama dengan penerjemah manusia 

(Shidiq 2023). Oleh karena itu, hasil  terjemahannya masih  perlu  direvisi dan dikaji ulang oleh para 

pengguna atau disebut sebagai pre-translation (Maulida 2017).  

Pre-translation dilakukan agar ChatGPT mampu  menyampaikan  makna  sebenarnya  dari  

bahasa  sumber (Bsu) ke bahasa sasaran (Bsa) tanpa  adanya  distorsi  makna  atau  keambiguan 

(Nurullawasepa et al. 2023). Banyak layanan terjemahan yang dapat menerjemahkan bukan hanya 

kata per kata, tapi juga frasa, kalimat, paragraf, bahkan seluruh naskah atau buku (Shidiq 2023). 

Salah satu yang banyak diminati para penerjemah yaitu ChatGPT. Mereka memanfaatkan ChatGPT 

untuk menghindari kesulitan dalam menerjemahkan, dengan demikian, mereka tidak perlu lagi 

mengeluarkan tenaga untuk mencari makna kata dalam kamus konvensional atau pergi ke 

perpustakaan yang jauh dari rumah mereka (Syam et al. 2023). 

ChatGPT telah dilatih menggunakan jutaan teks dalam berbagai bahasa termasuk bahasa 

Arab agar mampu memahami dan menghasilkan teks yang koheren serta kontekstual, 

menjadikannya alat yang berguna dalam pembelajaran bahasa Arab khusunya dalam 

menerjemahkan teks (Leunard et al. 2023). Salah satu bukti hasil analisis (Hasanah, Jambak, and 

Zawawi 2023) menyatakan semua data yang telah diteliti merupakan hasil terjemahan yang akurat 

karena mampu mengungkapkan makna asli dari bahasa sumber tanpa menyimpang atau 

menimbulkan kebingungan, meskipun masih ada variasi dalam pilihan kata ketika menerjemah. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menerjemah menggunakan ChatGPT adalah menganalisis 
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teks bahasa sumber, proses transfer (pengalihan pesan), dan penyelarasan atau restrukturisasi 

(Ma’mur 2007). 

Banyak studi sebelumnya telah meneliti pentingnya pemanfaatan ChatGPT dalam 

menerjemahkan teks. Namun kebaruan dari penelitian ini adalah khusus menganalisis akurasi 

penggunaan ChatGPT dengan cara back translation yang belum ditemukan sejauh yang peneliti 

telusuri. Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengisi kekosongan yang terdapat 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan ChatGPT dan back translation. 

2. LANDASAN TEORI 

A. Penerjemahan 

Kata "turjumân" berasal dari bahasa Armenia dan memiliki bentuk yang sama dengan 

"tarjamân" dan "tarjuman," yang berarti seseorang yang menerjemahkan kalâm (tuturan) ke dalam 

bahasa lain (Shalihah 2017). Penerjemahan menurut Wolfram Milss (1984) yaitu“Translation is a 

transfer process which aims at the transformation of a written SL text into an optimally equivalent TL text, and 

which requires the syntactic, the semantic and the pragmatic understanding and analytical processing of the SL”. 

Dapat dipahami bahwa penerjemahan adalah proses transfer yang bertujuan mengubah teks BSu 

ke dalam teks BSa dengan padanan optimal. Proses ini membutuhkan pemahaman sintaktik, 

semantik, dan pragmatik, serta analisis mendalam terhadap BSu (Zuchridin Suryawinata 2016).  

Penerjemahan bahasa sumber (BSu) kedalam bahasa sasaran (BSa) memiliki beberapa 

tahapan dalam prosesnya. Pertama, analisis dan pemahaman sesuai dengan gramatikal, makna kata 

baik secara tekstual maupun kontekstual dan kombinasi kata. Kedua, proses transfer dari dalam 

pikiran ke bahasa yang akan diterjemahkan. Ketiga, restrukturisasi untuk mencari padanan, 

ungkapan dan struktur kalimat yang tepat. Keempat, tahap evaluasi dan revisi dengan cara 

dicocokkan lagi dengan teks aslinya (BSu) (Shalihah 2017). 

B. Teknik Back Translation 

Teknik terjemahan merupakan prosedur untuk menilai dan menganalisis bagaimana 

kesepadanan terjemahan langsung dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa). Back 

translation merupakan salah satu teknik untuk menilai hasil terjemahan. Teknik ini bertujuan untuk 

mengetahui kekeliruan dalam ke(tak)terjemahan (untranslatability), penambahan ataupun 

pengurangan informasi (loss and gain) dan pergeseran tataran (shift of rank).  (Wijayanti 2018). 

Adapun macam-macam teknik penilaian terjemahan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Keakuratan 

Teknik uji terjemahan ini dilakukan dengan cara mengecek makna dari bahasa yang 

dipindahkan makna yang terkandung tetap akurat. Agar makna tetap akurat, penerjemah 

boleh melakukan perubahan bentuk dan struktur gramatikal. 
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2. Uji Keterbacaan 

Uji ini dilakukan dengan cara meminta seseorang membaca teks dengan lantang lalu 

diperhatikan bagian mana seseorang tersebut merasa bingung. Jika terbata-bata atau 

membacanya berulang-ulang maka terdapat kesalahan keterbacaan. 

3. Uji Kewajaran 

Uji ini dilakukan agar hasil terjemahan bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa) 

menghasilkan terjemahan yang diterima secara wajar. Contoh: “Seldom has their student made 

such mistakes” diartikan dengan “Jarang telah murid mereka melakukan kesalahan seperti 

itu”. Hasil terjemahan tersebut benar akan tetapi kurang wajar atau asing, harusnya 

diartikan dengan “Jarang sekali murid mereka melakukan kesalahan seperti itu” 

4. Uji Keterpahaman 

Uji ini dilakukan dengan meminta orang lain menceritakan kembali isi teks terjemahan 

dan menjawab beberapa pertanyaan terkait. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi adanya 

kesalahan referensial (kesalahan yang menyangkut fakta, dunia nyata dan proposisi. 

5. Terjemahan Balik (Back Translation) 

Teknik ini dilakukan dengan cara menerjemah bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran 

(BSa) lalu diterjemah balik ke dalam bahasa sumber (BSu). Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui apakah makna yang diinginkan sepadan atau tidak. 

6. Uji Kekonsistenan 

Teknik ini dilakukan untuk menguji kekonsistenan padanan kata dan istilah kunci pada 

hasil terjemah bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa). Seperti penggunaan tanda 

baca, ejaan nama orang dan tempat (Hijriyah 2000). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bersifat deskriptif pada 

sebuah teori. Jenis penelitian menggunakan studi literatur (library research), suatu penelitian yang 

fokus pada buku-buku atau referensi lain dalam perpustakaan (Putri, Kharisma, and Marwati 2023). 

Studi ini dilakukan untuk menganalisis apakah menerjemah dengan menggunakan ChatGPT 

memberikan nilai akurasi yang tinggi dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa) atau justru 

menimbulkan kesilapan. Teknik untuk menganalisis atau menilai hasil terjemahan yaitu 

menggunakan back translation atau terjemahan balik dengan menggunakan ChatGPT.  

Teknik pengumpulan data peneliti ada dua, yaitu teknik pengumpulan data primer dan 

sekunder. Adapun data primer peneliti dalam menerjemahkan diambil dari teks bahan ajar mata 
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kuliah Al-Ulum al-Lughawiyyah mahasiswa magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tema 

intonasi. Sedangkan dara sekunder peneliti berupa teori-teori yang berkaitan dengan penelitian.  

 

4. PEMBAHASAN 

A. Analisis Akurasi Hasil Terjemahan dengan ChatGPT terhadap Teks Asli Bahan Ajar 
Mata Kuliah Al-Ulum al-Lughawiyyah 
Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai bidang, termasuk dalam proses penerjemahan bahasa. Salah 

satu inovasi terbaru adalah penggunaan model bahasa AI seperti ChatGPT untuk menerjemahkan 

teks akademik. Sub pembahasan ini membahas analisis akurasi hasil terjemahan yang dihasilkan 

oleh ChatGPT dibandingkan dengan teks asli bahan ajar mata kuliah Al-Ulum al-Lughawiyyah. 

Penerjemahan teks akademik, khususnya dalam bidang studi bahasa seperti Al-Ulum al-

Lughawiyyah, memerlukan ketepatan dan keakuratan tinggi untuk memastikan bahwa makna dan 

konteks asli tersampaikan dengan benar. Penggunaan alat penerjemah berbasis AI, seperti 

ChatGPT, menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam proses ini. Namun, penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana alat ini mampu menghasilkan terjemahan yang akurat dan sesuai dengan 

konteks akademik yang diinginkan. 

Dalam analisis ini, dibahas berbagai aspek yang memengaruhi kualitas terjemahan, termasuk 

struktur kalimat, pilihan diksi, serta kesesuaian terminologi teknis yang digunakan dalam bidang Al-

Ulum al-Lughawiyyah. Selain itu, akan dievaluasi pula kelebihan dan kekurangan ChatGPT dalam 

menangani nuansa bahasa dan konteks budaya yang sering kali menjadi tantangan dalam 

penerjemahan teks akademik. Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai efektivitas penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu dalam 

penerjemahan bahan ajar akademik, serta rekomendasi untuk meningkatkan akurasi dan kualitas 

terjemahan di masa mendatang. 

Berikut disajikan teks asli, hasil terjemahan ke dalam bahasa Indonesia dan hasil back 

translation menggunakan chatGPT terhadap bahan ajar mata kuliah Al-Ulum al-Lughawiyyah 

bertema Intonasi. Setelah penyajian bentuk-bentuk teks tersebut, diberikan juga analisis untuk 

menjawab masalah dalam artikel ini. 

 

Gambar Teks Asli 
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Hasil Terjemahan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia Menggunakan ChatGPT 

Fungsi intonasi dalam bahasa terdapat di semua bahasa tanpa pengecualian karena tuturan 

atau performa bahasa dalam bahasa apapun pada dasarnya adalah ekspresi makna, dan intonasi 

adalah salah satu cara untuk mengekspresikan makna tersebut. Penutur bahasa yang berbeda 

memiliki sifat bahasa yang sama, yaitu kecenderungan berbicara dengan intonasi yang berbeda 

untuk tujuan semantik tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa intonasi adalah bagian yang melekat 

pada setiap bahasa dan bahwa intonasi memiliki fungsi semantik yang penting. Oleh karena itu, 

para ahli berpendapat bahwa semua bahasa manusia adalah bahasa intonasi. Dalam bahasa Arab, 

variasi intonasi digunakan untuk membedakan antara makna-makna yang berbeda. Intonasi, 

sebagai cara ekspresi, memiliki pola yang naik dan turun sesuai dengan struktur kalimat dan 

konteks. Intonasi menunjukkan makna tertentu dalam kumpulan kata (baik kata maupun kalimat) 

dan membantu menentukan jenis kalimat, apakah itu kalimat tanya, kalimat pernyataan, kalimat 

seru, atau kalimat sindiran. Semua jenis kalimat ini ditentukan oleh jenis intonasi yang digunakan 

saat membaca atau mengucapkan kalimat tersebut. Misalnya, kalimat "Ahmad membeli mobil baru 

kemarin" menunjukkan makna yang berbeda ketika diucapkan dengan intonasi yang berbeda. 

 

Hasil Back Translation ChatGPT dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab 
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. 

 

Teks Asli Bahan Ajar Mata Kuliah Al-Ulum al-Lughawiyyah bertema Intonasi 
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Tabel 1. Hasil Analisis Akurasi Setiap Kalimat 

Teks Arab Asli (Tsu) Hasil Terjemahan Balik 

ChatGPT (TSa) 

Analisis 

Teks asli dan hasil terjemahan 

dari ChatGPT sudah sesuai 

dengan kaidah gramatikal baik 

secara sintaksis maupun 

morfologi. Terdapat perbedaan 

dalam pemilihan kata juga 

penambahan alif lam pada salah 

satunya. 

Keduanya sesuai dengan kaidah 

penulisan dan gramatikal. Hanya 

terdapat perbedaan dalam 

pemilihan kata jamak dan salah 

satunya menggunakan kata 

isyarat hadza. 

Keduanya sesuai dengan kaidah 

penulisan dan gramatikal. 

Terdapat perbedaan dalam 

penyampaiannya juga terdapat 

penghilangan alif lam pafa hasil 

terjemahan balik ChatGPT. 

Salah satu teks menggunakan fi’il 

dan satunya menggunakan  isim 

dengan makna yang sama. 

Keduanya sesuai dengan kaidah 

penulisan dan gramatikal. Hanya 

terdapat perbedaan dalam 

pemilihan kata. 
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Keduanya sesuai dengan kaidah 

penulisan dan gramatikal. Teks 

asli lebih berbelit-belit sedangkan 

hasil terjemahan balik ChatGPT 

lebih efektif dan simpel. 

Keduanya sesuai dengan kaidah 

penulisan dan gramatikal. hasil 

terjemahan balik ChatGPT lebih 

simpel. 

Terdapat perbedaan dalam 

pemilihan beberapa kata tapi 

tetap sesuai dengan kaidah 

gramatikal dan makna. 

Terdapat perbedaan dalam 

pemilihan kata dan penyusunan 

kalimat. Salah satu menggunakan 

jumlah fi’liyyah dan salah satu 

menggunakan jumlah ismiyyah. 

Pada hasil terjemahan balik 

ChatGPT terdapat penambahan 

na’at yang tidak merubah makna. 

Keduanya sesuai dengan kaidah 

dan gramatikal bahasa Arab. 

Akan tetapi dalam pemilihan 

kata, hampir semuanya berbeda. 

Pada hasil terjemahan balik 

ChatGPT terdapat penghilangan 

dhomir yang tidak berpengaruh 

dalam makna. 
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Terdapat perbedaan dalam 

pemilihan kata dan penambahan 

alif lam pada salah satunya. Juga 

terdapat perbedaan dalam 

penyusunan kata, teks asli 

menggunakan susunan na’at 

man’ut sedangkan teks hasil 

terjemahan ChatGPT 

menggunakan susunan idhofah. 

Namun tetap sesuai dengan 

kaidah dan gramatikal bahasa 

arab dan tidak merubah makna. 

Keduanya sesuai dengan kaidah 

dan gramatikal bahasa Arab. 

Hanya terdapat perbedaan dalam 

penggunaan kata sambung dan 

pemilihan kata. 

Keduanya sesuai dengan kaidah 

dan gramatikal bahasa Arab. 

Perbedaannya terdapat pada 

susunan kalimatnya. Salah satu 

menggunakan jumlah fi’liyyah dan 

salah satu menggunakan jumlah 

ismiyyah. Salah satu menggunakan 

tipe kalimat pasif dan satu lagi 

menggunakan kalimat aktif. Dan 

pada hasil terjemahan ChatGPT 

terdapat kalimat yang dibalik dari 

teks asli, “........ contohnya” 

menjadi “contohnya..........”. dan 

teks hasil terjemahan balik 

ChatGPT lebih simpel dan 

efektif. 
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Keterangan:   

 : Teks yang berbeda 

 : Teks yang kurang benar 

 

Berdasarkan analisis terjemahan balik dari teks asli materi mata kuliah mahasiswa magister 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta kedalam ChatGPT dapat ditarik inti bahwa, metode back translation 

menimbulkan banyak perbedaan baik secara penyusunan kata, pemilihan kata, pengurangan kata 

maupun penambahan kata. Namun, secara kaidah dan gramatikal baik sintaksis, morfologi maupun 

semantik tidak memicu perbedaan. Sehingga makna dan pemahaman yang diinginkan dari bahasa 

sumber (BSa) terhadap bahasa sasaran (BSu) tetap sama. Bahkan hasil terjemahan balik dari 

ChatGPT lebih singkat, padat dan efektif.  

Dari jumlah data yang diteliti yaitu berupa 11 teks Bahasa Arab, dapat diketahui bahwa tidak 

ada satupun penyelewengan ataupun kesalahan makna dan info dalam terjemahan menggunakan 

ChatGPT. Hanya saja kalimat yang dipilih berbeda dengan terjemahan awal dan justru ChatGPT 

lebih efisien dan memahamkan dibanding teks asal. 

 

5. PENUTUP 

Berdasarkan analisis dan temuan peneliti dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi 

kecerdasan buatan seperti ChatGPT dalam proses penerjemahan teks memberikan hasil terjemahan 

yang sangat akurat dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi. 

Meskipun terdapat perbedaan dalam penyusunan kata dan pemilihan kata, namun secara kaidah 

dan gramatikal baik sintaksis, morfologi maupun sintaksis memiliki kemiripan. Terjemahan yang 

dihasilkan sesuai dengan makna dan pemahaman yang diinginkan dari bahasa sumber (BSa) ke 

bahasa sasaran (BSu). Tidak menimbulkan kekeliruan (untranslatability), penambahan ataupun 

pengurangan informasi (loss and gain) ataupun pergeseran struktur (shift of rank). Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi AI memiliki potensi besar dalam mendukung aktivitas 

penerjemahan, terutama dalam teks bahasa Arab ke bahasa Indonesia. 
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